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Pendahuluan
Laporan keuangan perusahaan merupakan dokumen yang menyajikan informasi keuangan

suatu perusahaan dalam periode tertentu yang disesuaikan dengan kebijakan perusahaan,
yang meliputi laporan laba rugi, laporan arus kas, neraca, dan laporan perubahan ekuitas.
Laporan-laporan tersebut merupakan alat penting bagi berbagai pemangku kepentingan,
termasuk manajemen, investor, kreditor, dan regulator, untuk mengevaluasi kinerja keuangan
dan kondisi ekonomi suatu perusahaan.

Penyusunan laporan keuangan harus mengikuti standar akuntansi yang berlaku, seperti Standar
Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) atau Prinsip Akuntansi yang Diterima Secara Umum
(GAAP), yang menjamin konsistensi, transparansi, dan keterbandingan informasi keuangan.
Penggunaan standar-standar tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh sejumlah hal, termasuk komite audit dan
independensi audit.

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dengan dua variabel yang sama, karena
ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya. Namun, sebagai pembaruan dari penelitian
sebelumnya, peneliti menambahkan variabel moderasi yang dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh komite audit dan independensi audit terhadap kualitas laporan
keuangan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan wawasan yang lebih
lengkap tentang bagaimana memperbaiki sistem pengendalian dan
pelaporan keuangan dalam perusahaan, serta memberikan panduan
praktis bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan
mereka melalui penguatan komite audit dan independensi audit, didukung
oleh audit berkualitas tinggi. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur
tata kelola perusahaan dengan menyoroti pentingnya sinergi antara faktor-
faktor ini dalam mencapai transparansi dan akuntabilitas keuangan yang
optimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah komite audit mempengaruhi kualitas laporan keuangan?

2. Apakah independensi audit mempengaruhi kualitas laporan keuangan?

3. Apakah kualitas audit mampu memoderasi hubungan antara komite audit

dan kualitas laporan keuangan?

4. Apakah kualitas audit mampu memoderasi hubungan antara

independensi audit dan kualitas laporan keuangan?
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Metode

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif.

Sampel penelitian ditentukan dengan

menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh 24 

perusahaan dengan periode

pengamatan 5 tahun sehingga total 

data yang diperoleh adalah 120 data.

SAMPLE

JENIS PENELITIAN

1

3

Penelitian ini menggunakan

data sekunder yang 

bersumber dari IDX

TIPE DATA

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019-2023.

POPULASI

Penelitian ini 

menggunakan SPSS

TEKNIK ANALISIS

2

4
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Hasil

• Tabel menunjukkan hasil uji regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa Komite Audit (X1) mempengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan dengan signifikansi kurang dari 0,05 atau 0,004, maka hipotesis 1 diterima. Sedangkan Independensi
Audit (X2) mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan dengan signifikansi kurang dari 0,05 atau < 0,001, maka hipotesis 2
diterima.

• Berdasarkan uji MRA yang ditunjukkan pada Tabel, Komite Audit (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan
moderasi Kualitas Audit (Z) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,853 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa Kualitas
Audit tidak dapat memoderasi hubungan antara Komite Audit (X1) dengan Kualitas Laporan Keuangan (Y), sehingga H3
ditolak. Selain itu, Independensi Audit (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan Kualitas Audit (Z) sebagai
variabel moderasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,370 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa Kualitas Audit
tidak dapat memoderasi hubungan antara Independensi Audit (X2) dengan Kualitas Laporan Keuangan (Y), sehingga
H4 ditolak.

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coeffficients

B Std. Error Beta t Sig.

1. (Constant) -.638 .118 -5.406 <.001

AC .119 .040 .313 3.003 .004

AI
.068 .019 .477 3.640 <.001

X1M
-.001 .006 -.023 -.186 .853

X2M .028 .031 .130 .903 .370



7

Pembahasan
• Komite audit memengaruhi kualitas laporan keuangan. Sebab, mereka bertugas membantu dewan

komisaris meningkatkan kualitas laporan keuangan dan memastikan proses pelaporan keuangan

perusahaan diawasi dengan baik, sehingga laporan keuangan perusahaan memiliki integritas.

• Independensi audit memengaruhi kualitas laporan keuangan. Sebab, jika auditor memiliki sikap

independen dan tidak memihak, maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu

perusahaan dapat memiliki integritas dan kualitas yang dapat diandalkan.

• Kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara komite audit dan kualitas laporan

keuangan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan fokus tugas antara KAP Big Four dan komite audit itu

sendiri. Fokus KAP Big Four adalah melakukan audit laporan keuangan dengan standar audit yang

berlaku, sedangkan komite audit berfokus pada proses pemantauan dan penilaian internal.

• Kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara independensi audit dengan kualitas

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan KAP Big Four lebih berfokus pada unsur teknis seperti

penerapan metodologi dan kepatuhan terhadap standar audit. Sementara itu, independensi audit

lebih terkait dengan kemampuan auditor untuk bertindak tanpa dipengaruhi oleh kepentingan

pribadinya.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Komite audit yang aktif dan memiliki jumlah anggota yang
memadai dapat meningkatkan integritas laporan keuangan dengan mengawasi
proses pelaporan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. Independensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Auditor yang
independen mampu memberikan opini yang objektif dan tidak terpengaruh oleh
kepentingan manajemen, sehingga laporan keuangan lebih kredibel. Namun kualitas
audit, yang dalam penelitian ini diukur berdasarkan penggunaan Kantor Akuntan
Publik (KAP) Big Four, ternyata tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh komite
audit dan independensi audit terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa perbaikan kualitas laporan keuangan lebih dipengaruhi oleh
efektivitas pengawasan internal melalui komite audit dan independensi auditor
dibandingkan dengan hanya bergantung pada kualitas audit eksternal.
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